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Abstract

This study focuses on the increasing phenomenon of long-distance marriages (LDM) due to work and
education demands, particularly within the Telkom University environment. This situation creates complex
communication challenges in maintaining household harmony, including conflict, boredom, arguments, and
misunderstandings between couples. The study aims to understand how couples in long-distance marriages manage
their interpersonal communication, especially in resolving conflicts such as arguments and boredom among
Communication Science lecturers at Telkom University. The research method employed is a qualitative approach with
a descriptive orientation. The results indicate that married couples in LDM can maintain relationship harmony
through goal alignment, open communication, emotional management, and creativity in their interactions. Although
distance poses a significant challenge, informants interpret it as an opportunity for self-reflection and personal and
relational growth. The success of an LDM relationship depends on both parties' awareness and commitment to
consistently maintaining emotional closeness.
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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh maraknya fenomena pernikahan jarak jauh (LDM) akibat tuntutan pekerjaan dan
pendidikan, khususnya di lingkungan Universitas Telkom. Kondisi ini menimbulkan tantangan komunikasi yang
cukup kompleks dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, seperti munculnya konflik, kejenuhan, pertengkaran,
dan kesalahpahaman antar pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh mengelola komunikasi interpersonal mereka, khususnya dalam menghadapi konflik seperti
pertengkaran dan kejenuhan pada dosen llmu Komunikasi, Universitas Telkom. Metode penelitian yang dilakukam
yakni menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pasangan suami istri yang menjalani LDM mampu mempertahankan keharmonisan hubungan melalui
penyelarasan tujuan, komunikasi yang terbuka, pengelolaan emosi, serta kreativitas dalam berinteraksi. Meskipun
jarak menjadi tantangan utama, para informan memaknainya sebagai ruang refleksi diri dan pertumbuhan individu
maupun hubungan. Keberhasilan hubungan LDM ditentukan oleh adanya kesadaran dan komitmen dari kedua belah
pihak dalam menjaga kedekatan emosional secara konsisten.
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I. PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan institusi social yang melibatkan komitmen antara dua individu untuk hidup bersama
secara sah menurut agama dan negara. lkatan ini mencakup aspek emosional, sosial, dan ekonomi, serta
memerlukan penyesuaian diri antara pasangan dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Dalam masyarakat
modern, struktur pernikahan mengalami pergeseran seiring dengan meningkatnya tuntutan professional dan
pendidikan yang menyebabkan sebagian pasangan harus menjalani pernikahan jarak jauh atau Long Distance
Marriage (LDM). LDM adalah kondisi ketika pasangan suami istri tidak tinggal bersama karena alasan tertentu,
seperti pekerjaan atau pendidikan, dan ini memunculkan dinamika komunikasi yang berbeda dengan pasangan
yang tinggal satu atap.

Fenomena LDM semakin banyak terjadi di berbagai kalangan, termasuk kalangan akademisi. Data dari The
Center for The Study of Long Distance Relationship menunjukkan peningkatan signifikan jumlah pasangan LDM
di Amerika Serikat, tren serupa juga terlihat di Indonesia. Di Telkom University, khususnya pada Program Studi
Ilmu Komunikasi, beberapa dosen diketahui menjalani LDM karena pasangan mereka bekerja di luar kota. Kondisi
ini menciptakan tantangan dalam menjaga keharmonisan pernikahan, seperti rasa rindu, kesepian, miskomunikasi,
dan kejenuhan, yang bila tidak ditangani dengan baik dapat memicu konflik.

Komunikasi interpersonal menjadi kunci utama dalam menjaga hubungan LDM agar tetap harmonis.
Minimnya pertemuan fisik menuntut pasangan untuk mampu membangun komunikasi yang jujur, terbuka, dan
suportif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap seperti empati, dukungan, kejujuran, dan kesetaraan
penting diterapkan agar komunikasi tetap efektif meskipun dilakukan dari jarak jauh. Keterbukaan menjadi elemen
penting untuk menghindari kesalahpahaman, terutama karena komunikasi dalam LDM sering kali terbatas pada
media daring

Selain komunikasi, komitmen juga memainkan peran penting dalam keberhasilan LDM. Komitmen
mencerminkan tekad pasangan untuk mempertahankan hubungan dalam jangka panjang, meskipun menghadapi
keterbatasan fisik dan emosional. Koitmen yang kuat mampu dalam menyelesaikan konflik. Teori Dialektika
Relasional dari Baxter dan Montgomery menjadi kerangka dalam penelitian ini, dengan menyoroti bagaimana
pasangan LDM menavigasi ketegangan antara kebutuhan akan keterhubungan dan otonomi dalam hubungan.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami pola komunikasi interpersonal yang diterapkan pasangan
LDM, khususnya dosen Ilmu Komunikasi di Telkom University. Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini
menggali pengalaman subjektif pasangan dalam menghadapi konflik dan kejenuhan dalam pernikahan jarak jauh.
Hasilnya diharapkan dapat memberikan strategi komunikasi yang efektif untuk menjaga keharmonisan dalam
hubungan LDM, baik bagi kalangan akademisi maupun masyarakat luas.

Il. TINJAUAN LITERATUR

Komunikasi interpersonal merupakan interaksi antara dua individu atau lebih, baik secar alangsung maupun
melalui media, yang memungkinkan pertukaran pesan secara verbal dan nonverbal. Komunikasi ini memainkan peran
penting dalam membangun dan memelihara hubungan, termasuk dalam konteks LDM. Dalam komunikasi
interpersonal, aspek seperti keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan menjadi indicator efektivitas
(DeVito, dalam Prihantoro & Anisah, 2022). Ketika intensitas tatap muka menurun, seperti dalam LDM, kualitas
komunikasi menjadi lebih penting daripada kuantitas.

Untuk menjelaskan lebih dalam tentang dinamika hubungan interpersonal. Teori dialektika relasional menjadi
landasan konseptual yang relevan. Teori Dialektika Relasional dari Leslie Baxter dan Barbaga Montgomery menjadi
landasan teoritis dalam memahami dinamika hubungan LDM. Teori ini menekankan bahwa setiap hubungan
menghadapi kontradiksi atau Tarik menarik antara kebutuhan akan keterhubungan. Keempat asumsi dasar teori ini
menyatakan hubungan tidak linear, dipenuhi perubahan, penuh kontradiksi, dan dikelola melalui komunikasi (West &
Turner, 2017). Dalam LDM, kontradiksi ini diperkuat oleh jarak fisik, sehingga pasangan dituntut untuk terus
menegosiasikan kebutuhan emosional dan praktis secara komunikatif.

Menyoroti fenomena pernikahan jarak jauh secara lebih spesifik, LDM perlu dipahami sebagai bentuk relasi yang
memiliki tantangan tersendiri. Long Distance Marriage (LDM) adalah kondisi ketika pasangan menikah hidup terpisah



karena tuntutan pekerjaan, pendidikan, atau factor lainnya. Jarak geografis dan keterbatasan waktu mempersempit
interaksi langsung dan meningkatkan tantangan komunikasi. Holt dan Stone membagi LDM berdasarkan durasi
pemisahan, frekuensi pertemuan, dan jarak geografis (Ni’mah, 2024). LDM berisiko menimbulkan miskomunikasi,
rasa kesepian, kecemasan, hingga kecurigaan, yang semuanya dapat mengancam keharmonisan rumah tangga.

Dalam konteks LDM, dua isu yang paling sering muncul dan berdampak langsung pada hubungan adalah
kejenuhan dan pertengkaran. Pertengkaran dan kejenuhan adalah dua tantangan umum dalam pernikahan jarak jauh.
Minimnya interaksi fisik dan rutinitas komunikasi yang monoton dapat menimbulkan stress emosional.
Kesalahpahaman, kecemburuan, atau kurangnya kepercayaan kerap menjadi penyebab konfik (Jamil et al., 2023).
Kondisi ini jika tidak dikelola dengan baik dapat memicu pertengkaran yang berkelanjutan. Maka dari itu, komunikasi
interpersonal yang efektif dan adaptif menjadi kunci dalam menyelesaikan konflik serta menjaga kestabilan emosi
dalam LDM.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk memperoleh pemahaman yang mandala mengenai dinamika komunikasi dalam pernikahan jarak jauh,
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Metode kualitatif dipilih karena berfokus pada proses dan makna subjektif yang muncul dari pengalaman individu.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menegksplorasi fenomena secara naturalistic dan langsung di
lapangan (Soeyono, 2018). Keterlibatan aktif peneliti dalam pengumpulan data menjadi kunci, karena hubungan
dialektis antara peneliti dan informan dibutuhkan untuk menggali makna sari peristiwa yang terjadi (Keller & Zierold,
2011). Dalam pendekatan ini, Bahasa, narasi, dan ekspresi menjadi data utama yang digunakan untuk memahami
reaksi social yang sedang diteliti.

Untuk memahami bagaimana indivivdu menginterprestasikan pengalamannya, penelitian ini diperdalam melalui
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif berdasarkan kesadaran
individu atas peristiwa yang dialaminya (Nasir et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam hubungan mereka. Fenomenologi menjadi pendekatan yang sesuai karena menekankan pada
interpretasi langsung atas pengalaman yang nyata dan terjadi dalam konteks keseharian.

Dalam penerapannya, penelitan ini menggunakan dua teknik utama pengumpulan data, yakni wawancara
mendalam dan obserasi. Wawancara digunakan sebagai metode utama untuk mengumpulkan data dari subjek
penelitian. Wawancara tidak terstruktur dipilinh agar peneliti memiliki fleksibilitas dalam menggali pengalaman
informan secara lebih luas dan mendalam. Pendekatan ini memberikan ruang bagi narasi terbuka dari informan
mengenai konflik, kejenuhan, dan strategi komunikasi mereka dalam LDM. Selain memperoleh jawaban, wawancara
juga memungkinkan peneliti menangkap nilai, emosi, dan konteks di balik cerita yang dibagikan (Sugiyono, 2017;
Moleong, 2009).

Selain itu, teknik observasi digunakan untuk memperkaya pemahaman terhadap dinamika komunikasi yang tidak
selalu terungkap dalam wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi informan dalam konteks nyata
atau terekam, baik secra langsung maupun tidak langung. Melalui observasi, peneliti dapat mencermati aspek
nonverbal seperti ekspresi wajah, intonasi, atau gestur yang menunjukkan dinamika komunikasi dalam hubungan jarak
jauh. Teknik ini bertujuan menangkap fenomena sebagaimana adanya di lapangan dan memperkuat validitas data
kualitatif yang telah dikupulkan melalui wawancara (Sugiyono, 2017; Mania, 2008).

Dengan menggabungkan metode wawancara dan observasi, penelitian ini mampu menyajikan pemahaman yang
lebih menyeluruh mengenai strategi komunikasi interpersosnal dalam menghadapi pertengkaran dan kejenuhan dalam
LDM di kalangan dosen Ilmu Komunikasi, Telkom University.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa dorongan utama LDM berasal dari komitmen terhadap pekerjaan dan tuntutan
pendidikan, yang membuat pasangan terpaksa tinggal secara terpisah. Dengan pendekatan fenoenologi dan teori
komunikasi interpersonal serta dialektika relasional, penelitian ini mengungkap bagaimana pasangan membangun dan
merawat hubungan secara emosional meskipun dipisahkan oleh jarak.
a. Totalitas



Konsep totalitas dalam dialektika relasional menjelaskan bahwa meskipun secara fiisik
terpisah, pasangan tetap menunjukkan keterkaitan kuat satu sama lain. Penelitian ini menemukan
bahwa para informan menyepakati nilai dan visi yang sama, menjaga kepercayaan, serta saling
mendukung impian masing-masing. Penyatuan tujuan ini membantu mereka menjaga stabilitas
emosional dan keharmonisan hubungan. Hal ini sejalan dengan Decito (2011) yang menyatakan
bahwa dukungan dalam komunikasi interpersonal menciptakan ruang interaksi yang positif dan
konstruktif.

b. Kontradiksi

Kontradiksi muncul sebagai unsur tak terhindarkan dalam relasi, termasuk dalam LDM.
Informan mengungkapkan bahwa jarak menjadi tantangan utama, menyebabkan kesepian, serta
kesulitan dalam pembagian peran domestic. Namun, sebagian pasangan juga memandang jarak
sebagai ruang reflektif. Dalam situasi ini, keterpisahan memberi peluang untuk mengevaluasi
hubungan dan menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap kebersamaan. Melalui jarak,
pasangan dapat menciptakan kualitas hubungan yang lebih sehat. Hal ini menandakan jika selama
LDM pasangan dapat beajar untuk tidak menggantungkan kebahagiaan sepenuhnya pada
keberadaan fisik pasangan, melainkan menciptakan keseimbangan antara kehidupan individu dan
kehidupan pernikahan.

c. Praksis

Elemen praksis menunjukkan bagaimana pasangan secara sadar mengelola konflik dan
kejenuhan. Para informan menunjukkan bahwa pengendalian emosi dan pemberian waktu saat
konflik sangat membantu menghindari pertengkaran berlarut. Aktivitas positif seperti bekerja,
berolahraga, hingga berinteraksi social menjadi strategi dalam mengalihkan rasa sepi. Selian itu,
kreativitas dalam interaksi, seperti menonton bersama secara daring atau menghadiri momen
penting meski sedang berjauhan membantu menjaga kehangatan dalam hubungan. Lalu,
keterbukaan menjadi fondasi penting dalam menjaga kepercayaan, menghindari salah paham, dan
membangun komunikasi yang jujur.

d. Gerakan

Gerakan merujuk pada sifat relasi yang dinamis dan terus berubah. Penelitian ini
menemukan bahwa komunikasi rutin, meskipun singkat, menjadi upaya penting untuk menjaga
kedekatan emosional. Bahkan dalam kondisi konflik, para informan tetap menjaga komunikasi
sebagai bentuk komitmen. Selain itu, kunjungan fisik secara berkala jug amenjadi strategi esensial.
Dengan menyesuaikan pola interaksi dan terus mencari cara untuk mendekatkan diri secara
emosipnal, pasangan LDM menunjukkan bahwa relasi mereka tetap dapat berjalan harmonis melalui
komitmen dan konsisten.

Secara kseseluruhan, keempat elemen dalam teori dialektika relasional, yakni totalitas, kontradiksi, praksis,
gerakan dapat terlihat nyata dalam kehidupan pasangan LDM. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan relasi
jarak jauh sangat dipengaruhi oleh kesadaran, komitmen, keterbukaan, serta kemampuan beradaptasi dari
masing-masing individu.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pasangan LDM, khususnya di
kalangan dosen Program Studi llmu Komunikasi, Telkom University, sangat bergantung pada kemampuan mereka
dalam mengelola dinamika hubungan yang kompleks.

Tantangan utama seperti keterpisahan fisik dan kejenuhan menjadi faktor krusial yang memengaruhi kualitas
relasi. Untuk menjawab tantangan tersebut, pasangan menerapkan berbagai strategi seperti menjaga komunikasi
secara konsisten, menjadwalkan kunjungan rutin, serta membangun pola interaksi yang adaptif dan fleksibel
terhadap perubahan.

Selain itu, kesadaran akan pentingnya komitmen dan kepercayaan menjadi fondasi utama dalam menjaga
keharmonisan hubungan jarak jauh. Para informan menyadari adanya ketergantungan emosional yang kuat
meskipun terpisah secara fisik. Mereka aktif merancang strategi komunikasi interpersonal yang tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga emosional, untuk menjagakeintiman, mengelola konflik, serta mengatasi kejenuhan. Hal ini



menunjukkan bahwa keharmonisan dalam LDM bukan hanya sekedar ditentukan oleh intensitas komunikasi, namun
juga kualitas interaksi yang terus dibina sadar dan konsisten.

Temuan dalam penelitian ini menyoroti peran media sebagai factor pendukung yang signifikan dalam menjaga
stabilitas relasi jarak jauh. Media digital menjadi sarana utama dalam menjaga koneksi emosional tidak hanya antara
pasangan, namun juga dalam hubungan antara orangtua dan anak. Keberadaan media memperkuat komunikasi dalam
menghadapi kontradiksi yang muncul dalam relasi, dan turut membentuk proses negosiasi dalam dialektika
relasional yang dijalani oleh para informan.

Dengan demikian, hubungan dalam LDM merupakan proses yang dinamis dan menuntut usaha proaktif dari kedua
belah pihak. Keharmonisan tidak terjadi secara otomatis, melainkan dibangun melalui upaya sadar dalam menjaga
komunikasi, merawat emosi, serta menyeimbangkan kebutuhan personal dan kolektif. Penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan relasi jarak jauh sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi, ketekunan dalam menjaga
interaksi, serta inisiatif dalam mengelola konflik secara konstruktif.
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